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1.1 Latar Belakang

Sistem informasi saat ini mampu memberikan perubahan seiring berjalan
nya teknologi yang ada. Sistem informasi merupakan hasil dari kesuksesan
organisasi dan juga mampu mewujudkan kegiatan yang dilakukan secara efektif
dan efisien. Dengan memanfaatkan sumber daya manusia serta teknologi yang
ada maka dapat memberikan sebuah kemampuan bersaing dalam dunia bisnis di

era sekarang ini (Anggraini et al., 2020).

Teknologi informasi berkembang begitu pesat, sehingga kebutuhan akan
informasi sangat diperlukan. Teknologi informasi menyebabkan peran komputer
begitu diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan. Saat ini penjualan banyak
dilakukan melalui media elektronik, dalam teknologi informasi ada yang
dinamakan website. Website saat ini juga dapat dimanfaatkan sebagai
pendukung untuk mempermudah dalam penjualan dan media promosi, salah

satunya dalam hal penjualan kopi (Hanafiah, 2020).

Sistem informasi penjualan merupakan sebuah cara agar penjual bisa
menawarkan produk yang dimilikinya agar konsumen menjadi tertarik dan
membeli produk yang ditawarkan. Sistem informasi penjualan memungkinkan
terjadinya pemenuhan kebutuhan antara penjual dan pembeli, dalam hal ini
melalui pertukaran informasi serta kepentingan dari masing-masing pihak terkait

(Fathurohman, 2019).



Setupa Coffee beralamatkan di Way Mengaku, Liwa, Lampung Barat dan
Setupa Coffee adalah toko jual beli bubuk kopi yang biji kopinya di hasilkan
dari petani kopi langsung di Liwa. Saat ini Setupa Coffee telah berdiri selama 3
tahun, Setupa Coffee melakukan pengolahan biji kopi dari petani yang sudah
kering, lalu biji kopi di sangrai dan di tumbuk menjadi bubuk yang kemudian
di kemas untuk siap dijual. Setelah melakukan wawancara dengan pemilik toko
Setupa Coffee, memberitahukan bahwa saat ini Setupa Coffee masih belum
memiliki media promosi dan juga sistem penjualannya masih dilakukan secara

manual.

Sistem penjualan yang digunakan oleh Setupa Coffee Way Mengaku,
Liwa, Lampung Barat sistem penjualannya menggunakan media pesan yakni
Whatsapp. Sistem penjualan dengan cara ini membutuhkan waktu yang sedikit

lebih lama dan belum efektif .

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pemilik toko
Setupa Coffee menuturkan bahwa permasalahan yang terjadi pada sistem
penjualan yang dilakukan toko saat ini yaitu masih menggunakan cara manual
karena para pembeli diharuskan datang langsung ke toko sehingga cara ini
kurang efektif dalam melakukan penjualan kopi. Permasalahan lain muncul
karena penjualan menggunakan aplikasi WhatsApp maka jangkauan pemasaran

produk belum begitu luas.

Berdasarkan masalah yang ada dengan memanfaatkan teknologi yang ada
saat ini, peneliti mengusulkan untuk dibuatkannya sebuah sistem informasi
penjualan kopi bubuk sebagai media promosi dan transaksi berbasis web.

Pembuatan sistem informasi berbasis website ini yang nantinya diharapkan



dapat menyelesaikan masalah promosi dan sistem penjualan yang masih
manual sehingga penjualan dan sistem yang ada menjadi lebih terstruktur.
Pembuatan sistem informasi ini akan menggunakan bahasa pemrograman PHP
yang dimana tampilan web menjadi lebih dinamis (Imaniawan dan Nur, 2019).
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis merancang suatu sistem
informasi berbasis website dengan judul “Rancang Sistem Informasi
Penjualan Kopi Bubuk Sebagai Media Promosi Dan Transaksi Berbasis Web

(Studi Kasus: Setupa , Liwa Lampung Barat).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang terdapat diatas maka didapatkan sebuah
rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana membangun sistem informasi penjualan kopi pada Setupa
Coffee?.
2. Bagaimana membangun sistem informasi penjualan yang juga dapat

dijadikan sebagai media promosi.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan dikarenakan luasnya lingkup
permasalahan, juga kemampuan penulis guna menghindari adanya kegiatan di
luar sasaran yang telah ditentukan, maka dalam pembuatan laporan ini penulis
membatasi masalah dalam ruang lingkup sebagai berikut :
1. Sistem ini dibuat hanya untuk toko Setupa Coffee.
2. Pembahasan seputar masalah penjualan pada Setupa Coffee.

3. Penelitian dilakukan di Setupa , Liwa, Lampung Barat.



4. Implementasi menggunakan bahasa pemrograman php, dan MySQL

sebagai databasenya.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Membuat sebuah sistem informasi penjualan kopi yang memudahkan
pegawai dalam mengelola penjualan pada Setupa Coffee.

2. Menjadikan sistem penjualan kopi berbasis web sebagai media promosi.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sistem ini digunakan sebagai alat bantu bagi toko untuk menyelesaiakan
permasalahan dalam mengelola penjualan pada Setupa Coffee.
2. Sistem ini dapat digunakan sebagai media penjualan dan promosi berbasis

web pada Setupa Coffee.



